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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak etanol sarang semut (Myrmecodia sp.) terhadap kadar kolesterol darah tikus putih 
(Rattus norvegicus) jantan. Dalam penelitian ini digunakan 20 ekor tikus putih jantan umur tiga bulan yang secara klinis dinyatakan sehat. Secara 

acak, seluruh tikus dibagi menjadi 4 perlakuan, masing-masing terdiri atas lima ekor tikus. Perlakuan K1 adalah kelompok kontrol negatif, K2 

adalah kelompok kontrol positif yang diinduksi pakan hiperkolesterolemia, K3 adalah kelompok yang diberi pakan hiperkolesterolemia dan 
ekstrak etanol sarang semut dengan dosis 100 mg, dan K4 adalah kelompok yang diberi pakan hiperkolesterolemia dan ekstrak etanol sarang 

semut dengan dosis 200 mg. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis varian (ANAVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Rata-rata kadar 

kolesterol setelah perlakuan pada K1; K2; K3; dan K4 masing-masing adalah 11,88±0,94; 26,30±1,37; 14,66±1,50; dan 10,86±0,17 mg/dl. Hasil 
analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian estrak etanol sarang semut berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap penurunan kadar 

kolesterol tikus putih yang diinduksi pakan hiperkolesterolemia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol sarang semut 100 

dan 200 mg dapat menurunkan kadar kolesterol tikus putih jantan. Dosis 200 mg lebih baik dalam menurunkan kadar kolesterol tikus putih jantan 
yang mengalami hiperkolesterolemia. 

____________________________________________________________________________________________________________________ 

Kata kunci: kolesterol, sarang semut, tikus putih 

 

ABSTRACT 
 

The aim of this research was to find out the effect of ethanolic extract of ant plant (Myrmecodia sp.) on blood cholesterol level in male rat 
(Rattus norvegicus). Twenty rats with the age of 3 months and clinically healthy were used in this research. All rats were randomly divided into 4 

treatment groups, 5 rats each. K1 was negative control group. K2 was positive control group, induced with hypercholesterolemic feed. K3 was 

given hypercholesterolemic feed and ethanolic extract of ant plant 100 mg. K4 was given hypercholesterolemic feed and ethanolic extract of ant 
plant 200 mg. Data were analyzed using ANOVA followed by Duncan’s test. The statistical data analysis of K1, K2, K3, and K4 were 11.88±0.94, 

26.30±1.37, 14.66±1.50, and 10.86±0.17, respectively. The result showed that the administration of ethanolic extract of ant plant significantly 

affect (P<0.01) the decrease of cholesterol level of male rats induced by hypercholesterolemic feed. The administration of ethanolic extract of ant 
plant 100 mg dan 200 mg decrease the blood cholesterol level of male rat induced by hypercholesterolemic feed.The result showed that the 

administration of ethanolic extract of ant plant with dose of 100 mg and 200 mg reduce the cholesterol level of male rat, and the dose of 200 mg 

shows better result in reducing cholesterol of hypercholesterolemic level male rat. 
____________________________________________________________________________________________________________________ 

Key words: cholesterol, ant plant, male rat 
 

 

PENDAHULUAN 

 

Kolesterol merupakan salah satu fraksi lipid, yang 

diangkut oleh senyawa lipoprotein ke berbagai organ 

tubuh melalui sirkulasi darah (Anwar, 2003). 

Lipoprotein yang memiliki peran utama pada transpor 

dan metabolisme lipid terhadap plasma yaitu 

kilomikron: very low density lipoprotein (VLDL), low 

density lipoprotein (LDL), dan high density lipoprotein 

(HDL) (Martin et al., 1983). 

Dalam tubuh manusia, kolesterol dapat berasal 

dari makanan sehari-hari yang digolongkan sebagai 

kolesterol eksogenik dan yang disintesis di dalam 

tubuh sebagai kolesterol endogenik (Guyton, 1987). 

Kolesterol endogenik disintesis oleh hati sehingga 

mencapai lebih dari 50% dari kolesterol eksogenik 

(Lewis et al., 1991). Keadaan hiperkolesterolemia 

pada hewan terjadi jika kadar kolesterol total dalam 

darah melebihi normal. Tikus memiliki kadar 

kolesterol total normal dengan nilai 10-20 mg/dl 

(Harini dan Okid, 2009). Hiperkolesterolemia juga 

menyebabkan kadar HDL menurun dan meningkatkan 

kadar LDL dalam darah (Herwiyarirasanta dan 

Eduardus, 2010). 

Anti-oksidan merupakan inhibitor penghambat 

oksidasi. Zat anti-oksidan adalah substansi yang dapat 

menetralisir atau menghancurkan radikal bebas. Anti-

oksidan menstabilkan radikal bebas dengan 

melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal 

bebas, dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari 

pem-bentukan radikal bebas (Gordon, 1990). 

Berdasarkan fungsinya anti-oksidan digolongkan 

sebagai anti-oksidan primer dan anti-oksidan 

sekunder. 

Untuk mengatasi berbagai komplikasi penyakit 

akibat tingginya kadar kolesterol dalam darah, harus 

dilakukan upaya diet makanan yang rendah lemak, 

selain itu juga dibantu dengan pemberian obat 

antihiperlipidemik. Harga obat yang mahal dan efek 

samping yang tidak ringan membuat masyarakat 
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memilih pengobatan alternatif dengan obat herbal 

melalui pemanfaatan bahan alami (Soedibyo, 1991).    

Bahan alam berupa tanaman herbal tidak hanya 

menyembuhkan penyakit, tetapi juga dapat 

memperbaiki jaringan tubuh yang rusak. Salah satu 

tanaman herbal yang banyak mengandung zat anti-

oksidan adalah sarang semut (Myrmecodia sp.). 

Senyawa aktif yang terkandung dalam sarang semut 

adalah flavonoid, tanin, dan tokoferol yang berfungsi 

sebagai anti-oksidan dalam tubuh (Subroto dan 

Saputro, 2008). 

 
MATERI DAN METODE 

 

 Metode penelitian ini mengacu pada penelitian  

Novyanto dan Kusmiyati (2010).  Dua puluh ekor tikus 

putih (Rattus norvegicus) jantan yang telah dinyatakan 

dalam kondisi baik dan sehat secara klinis dibagi 

menjadi 4 perlakuan dan masing-masing terdiri atas 

lima ekor tikus. Pada semua perlakuan diberi pakan 

standar dan air minum secara ad libitum selama 7 hari. 

Kemudian pada hari ke-8 sampai 14, kecuali untuk 

perlakuan 1 (K1) diberi pakan standar, semua 

perlakuan K2, K3, dan K4 diberi pakan 

hiperkolesterolemia. Selanjutnya, pada hari ke-15 

sampai 21, untuk perlakuan K1 tetap diberi pakan 

standar dan perlakuan K2 tetap diberikan pakan 

hiperkolesterolemia. Selanjutnya pada perlakuan K3 

dan K4 diberikan terapi ekstrak etanol sarang semut 

dengan dosis 100 dan 200 mg dengan interval 2 kali 

sehari. Perhitungan kadar kolesterol dilakukan pada 

hari ke-22 dengan mengambil darah pada bagian ekor 

dengan spuit. Pengukuran kadar kolesterol dilakukan 

dengan menggunakan alat nesco multi check 

cholesterol dengan kode 9687. 

 
Analisis Data  

Data hasil penelitian kadar kolesterol darah tikus 

putih ini dianalisis dengan analisis varian (ANAVA) 

berdasarkan rancangan acak lengkap (RAL) dan 

dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) (Pettie dan Watson, 1999). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata 

(±SD) kadar kolesterol darah (mg/dl) setelah perlakuan 

pada kelompok K1, K2, K3, dan K4 disajikan pada 

Gambar 1.  

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

perlakuan pemberian ekstrak etanol sarang semut 

berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar 

kolesterol darah tikus putih jantan yang diinduksi 

pakan hiperkolesterolemia. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh pada uji lanjut dengan DMRT perlakuan K1 

(kontrol negatif) berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan 

K2 (kontrol positif) dan K3, perlakuan K2 (kontrol 

positif) berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan K1, K3 

dan K4, perlakuan K1 tidak menunjukkan perbedaan 

yang nyata (P>0,05) dengan perlakuan K4. 

 
Gambar 1. Rata-rata (±SD) kadar kolesterol darah tikus 

putih (1= kontrol negatif; 2= kontrol positif; 3= induksi pakan 

hiperkolesterol + ekstrak etanol sarang semut 100 mg; 4= induksi 
pakan hiperkolesterol + ekstrak etanol sarang semut 200 mg) 

 

Pemberian ekstrak etanol sarang semut dengan 

dosis 100 dan 200 mg dengan interval 2 kali sehari 

selama 7 hari, menghasilkan kadar kolesterol darah 

berturut-turut 14,66±1,50 dan 10,86±0,71mg/dl. Hal ini 

memberikan petunjuk bahwa pemberian ekstrak etanol 

sarang semut dengan dosis 100 dan 200 mg memiliki 

pengaruh yang sangat nyata dalam menurunkan kadar 

kolesterol darah tikus putih. Dalam hal ini, dosis 

ekstrak sarang semut 200 mg memberikan hasil yang 

lebih baik dalam menurunkan kadar kolesterol. Hal ini 

dapat ditunjukkan bahwa hasil pada K4 tidak berbeda 

secara bermakna dengan K1, yaitu kelompok perlakuan 

kontrol negatif. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol sarang semut dengan berbagai senyawa kimia 

yang terkandung di dalamnya dapat menurunkan kadar 

kolesterol darah tikus putih jantan yang diinduksi 

dengan pakan hiperkolesterolemia. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

perlakuan yang diinduksi pakan hiperkolesterolemia 

tanpa pemberian terapi dengan ekstrak etanol sarang 

semut (K2), memiliki kadar kolesterol yang sangat 

tinggi yaitu 26,30±1,37 mg/dl. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa pakan hiperkolesterolemia dalam 

penelitian ini mampu meningkatkan kadar kolesterol 

diatas batas normal (10-20 mg/dl) pada tikus putih 

jantan tersebut.  

Penurunan kadar kolesterol diduga terkait akibat 

adanya hambatan aktivitas enzim oleh ekstrak etanol 

sarang semut. Berdasarkan hasil analisis statistik, 

menunjukkan bahwa perlakuan yang diterapi dengan 

ekstrak etanol sarang semut dengan dosis 100 dan 200 

mg menunjukkan adanya perbedaan. Pemberian ekstrak 

sarang semut dengan dosis 200 mg lebih berpengaruh 

terhadap tikus yang hiperkolesterolemia. Diduga 

senyawa inhibitor yang bertanggung jawab dalam 

mekanisme ini adalah senyawa dari golongan flavonoid. 

Selain dari golongan flavonoid, efek sarang semut 

diduga kuat berkaitan dengan kandungan senyawa aktif 

lainnya seperti tanin, tokoferol, multimineral (Ca, Na, K, 

P, Zn, Fe, Mg) dan polisakarida. Ekstrak etanol sarang 

semut memiliki aktivitas anti-oksidan sebesar 48,6 mg/dl 

(Subroto, 2006).  
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Menurut penelitian sebelumnya, mekanisme kerja 

flavonoid yang terkandung dalam sarang semut 

dengan cara menghambat sintesis kolesterol melalui 

inhibitor hidroksimetilglutaril koenzim-A (HMG 

CoA) reduktase yang merupakan enzim penting 

untuk produksi kolesterol dalam tubuh. Saponin 

dapat membentuk ikatan kompleks yang tidak larut 

dalam kolesterol sehingga kolesterol tidak dapat 

diserap oleh usus, dan bahan kimia tanin bekerja 

dengan cara menghambat penyerapan lemak (Chen et 

al., 2001). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pemberian ekstrak etanol sarang semut 100 dan 

200 mg dapat menurunkan kadar kolesterol tikus putih 

jantan yang diinduksi pakan hiperkolesterolemia. 

Dosis 200 mg lebih baik dalam menurunkan kadar 

kolesterol tikus putih jantan yang mengalami 

hiperkolesterolemia. 
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